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Abstrak. Pertambahan penduduk biasanya dibarengi dengan peningkatan aktivitas seluruh masyarakat di suatu
daerah. Kegiatan masyarakat memerlukan sarana dan prasarana untuk mendukung kegiatan yang dilakukan.
Transportasi merupakan aktivitas penting bagi masyarakat. Oleh karena itu, keberadaan mobil pribadi menjadi
suatu keharusan. Kemacetan sering terjadi pada jam-jam sibuk dan beberapa jalan utama di Kota Palangka
Raya, seperti Jalan Tingang, mengalami peningkatan lalu lintas mobil secara signifikan. Jalan Tingang
merupakan jalan penting bagi masyarakat sekitar karena jalan ini merupakan akses menuju pemukiman
penduduk, sekolah, kecamatan dan jalan alternatif keluar kota melalui Jalan Mahir Mahar atau jalan lingkar luar.
Tujuan penelitian ini supaya dapat menganalisis dan mengevaluasi kinerja jalan. Penelitian ini memggunakan
metode survei langsung yang dilakukan ke lapangan supaya dapat mendapatkan informasi yang tepat mengenai
suatu kondisi. Setelah pengumpulan data primer dan sekunder dikumpulkan dilakukan analisis dengan
menggunakan PKJI 2014. Sehingga, berdasarkan hasil analisis tersebut dapat diketahui kinerja jalan tersebut.
Volume lalu lintas adalah 546,85 skr/jam yang terjadi waktu siang hari, pukul 11.45 sampai 12.45 WIB.
Kapasitas saat ini yaitu 1667,98 skr/jam. sementara itu Derajat kejenuhan dihitung sebesar 0,327, yang
menunjukkan tingkat layanan B, yang menunjukkan tingkat layanan jalan yang baik.

Kata Kunci: kinerja jalan; volume lalu lintas; kapasitas; PKJI 2014

Abstract. Population growth is usually accompanied by an increase in the activities of all communities in an
area. Community activities require facilities and infrastructure to support the activities carried out.
Transportation is an important activity for the community. Therefore, the existence of a private car is a
necessity. Congestion often occurs during peak hours and some of the main roads in Palangka Raya City, such
as Tingang Road, experience a significant increase in car traffic. Tingang Road is an important road for the
local community because it is an access to residential areas, schools, sub-districts and an alternative road out
of the city via Mahir Mahar Road or the outer ring road. The purpose of this study is to analyze and evaluate
road performance. This research uses a direct survey method carried out to the field in order to obtain precise
information about a condition. After primary and secondary data collection is collected, analysis is carried out
using PKJI 2014. Thus, based on the results of the analysis, the performance of the road can be known. The
traffic volume is 546.85 skr / hour which occurs during the day, 11:45 to 12:45 WIB. The current capacity is
1667.98 skr/hr. Meanwhile, the degree of saturation is calculated at 0.327, which indicates level of service B,
which indicates a good level of road service.

Keywords: Road Performance; Traffic Volume; Capacity; PKJI 2014

PENDAHULUAN

Pertambahan penduduk biasanya dibarengi dengan peningkatan aktivitas seluruh masyarakat di
suatu daerah. Kegiatan masyarakat memerlukan sarana dan prasarana untuk mendukung kegiatan
yang dilakukan. Transportasi merupakan aktivitas penting bagi masyarakat. Kualitas Lalu lintas
mempengaruhi kehidupan masyarakat. Transportasi sangat baik mendukung terlaksananya berbagai
fungsi, misalnya akses tempat perbelanjaan, tempat kerja atau pergi ke sekolah dan kuliah. Oleh
karena itu, keberadaan mobil pribadi menjadi suatu keharusan.

Jumlah kendaraan yang dapat ditampung pada jalan ditentukan oleh kapasitas jalan pada jalan
tersebut, bukan oleh kapasitas jalan itu sendiri. Dengan bertambahnya volume lalu lintas atau
perubahan karakteristiknya, suatu jalan yang semula mampu menampung volume lalu lintas lambat
laun akan menjadi. Hal ini menunjukkan bahwa jalan tersebut tidak mampu menampung peningkatan
volume lalu lintas. (Saldi, AS, & Kadarini, 2018)

Semakin maju suatu kota, atau semakin besar kotanya, semakin tinggi pula tingkat aktivitasnya
dan semakin besar pula kebutuhan akan transportasi. Laju pertumbuhan masyarakat yang semakin
meningkat dari tahun ke tahun menyebabkan tingkat aktivitas Kota Palangka Raya tinggi, dan
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tingginya tingkat aktivitas Kota Palangka Raya menyebabkan banyak permasalahan lalu lintas, seperti
kemacetan lalu lintas di persimpangan jalan dan aktivitas di jalan. (Yunus, H, & Said, 2021)

Kota Palangka Raya telah mengalami banyak perkembangan yang mengakibatkan peningkatan
permintaan layanan yang substansial, peningkatan lalu lintas dan peningkatan kendaraan. Fasilitas di
jalan Kota Palangka Raya antara lain mobil pribadi dan angkutan umum. Kemacetan sering terjadi
pada jam-jam sibuk dan beberapa jalan utama di Kota Palangka Raya, seperti Jalan Tingang,
mengalami peningkatan lalu lintas mobil secara signifikan. Jalan Tingang merupakan jalan penting
bagi masyarakat sekitar karena jalan ini merupakan akses menuju pemukiman penduduk, sekolah,
kecamatan dan jalan alternatif keluar kota melalui Jalan Mahir Mahar atau jalan lingkar luar. Tujuan
dilakukannya penelitian ini ialah untuk menganalisis dan mengevaluasi kinerja jalan pada Jalan
Tingang.

Kinerja Ruas Jalan

Kinerja ruas jalan merupakan pengukuran kuantitatif yang menggambarkan kondisi spesifik
yang terjadi pada suatu ruas jalan. (Lalenoh, Sendow, & Jansen, 2015)

Kinerja jalan merupakan evaluasi kuantitatif yang mencirikan kondisi tertentu yang ada di
segmen jalan tertentu. Evaluasi kinerja jalan sering kali melibatkan penilaian terhadap banyak faktor
diantaranya kapasitas, tingkat kejenuhan, kecepatan rata-rata, waktu tempuh, tundaan, dan antrian.
Faktor-faktor tersebut memberikan informasi yang berharga tentang kinerja keseluruhan jaringan
jalan (Kolinug, 2013).

Volume Lalu Lintas

Secara umum kendaraan pada suatu ruas jalan terdiri dari konfigurasi kendaraan yang berbeda,
sehingga volume lalu lintas terdiri dari jenis kendaraan standar yaitu mobil penumpang. (Magfirona,
Hidayati, Riyanto, & Sunarjono, 2016)

Mengacu pada kuantifikasi jumlah keseluruhan dari kendaraan yang melintasi penampang
tertentu dalam jarak tertentu selama satuan waktu tertentu. Keputusan Menteri No. 96/2015, yang
berkaitan dengan Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas. Peraturan
ini secara khusus mengatur tentang konsep Volume Lalu Lintas, yang mengacu pada kuantifikasi
jumlah kendaraan atau pejalan kaki yang ada di suatu ruas jalan atau persimpangan dalam jangka
waktu tertentu. Selain itu, peraturan ini juga memperkenalkan konsep Volume Lalu Lintas Tahunan,
yang merupakan komponen penting dalam perencanaan lalu lintas. Satuan waktu yang dimaksud ialah
Lalu Lintas Harian Rata-rata Tahunan (LHRT) dan Volume Jalan Perencanaan (VJP) (Perhubungan,
2015).

Arus Lalu Lintas

Menurut Tamim (2000), arus lalu lintas dibentuk oleh interaksi individu pengemudi dengan
kendaraan yang bergerak di jalan, perbedaan keterampilan dan pemahaman individu pengemudi,
dimana perilaku lalu lintas kendaraan tidak seragam. karakteristik perilaku pengemudi yang berbeda-
beda dan berbeda-beda menurut cara pengemudi menggunakan kendaraannya. Arus lalu lintas di jalan
raya bervariasi menurut kecepatan dan waktu tempuh serta lokasi. Oleh karena itu, perilaku
pengemudi mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap arus lalu lintas (Tamin, 2000).

Kapasitas

Kapasitas adalah jumlah maksimum kendaraan yang diharapkan dapat melaju pada suatu ruas
jalan dalam jangka waktu tertentu dan dalam kondisi tertentu (Yunus & Mirajhusnita, 2020).
Kapasitas biasa disebut dengan “kapasitas maksimum” ruas jalan untuk jumlah lalu lintas yang
melewatinya.

Menurut PKJI (2014), kapasitas merujuk pada ambang batas tertinggi volume lalu lintas yang
dapat dipertahankan pada segmen jalan tertentu, biasanya diukur dalam satuan skr/jam. Dalam
pengukuran ini, beberapa aspek seperti karakteristik geometrik, kondisi lingkungan, dan variabel lalu
lintas diperhitungkan. Maka, kapasitas dihitung dengan rumus sebagai berikut, yaitu:

C:CgKFCLJXFCpAXFCHEKFCUK .............. (1)
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Keterangan:

C = kapasitas

Co = kapasitas dasar

FCu; = faktor penyesuaian kapasitas lebar lajur atau jalur lalu lintas

FCpa = faktor penyesuaian kapasitas pemisahan arah
FCus = faktor penyesuaian kapasitas KHS pada jalan berbahu atau berkereb
FCuk = faktor penyesuaian ukuran kota

Hambatan Samping

Banyak aktivitas samping jalan di Indonesia sering menimbulkan konflik, kadang-kadang
memiliki dampak yang signifikan pada lalu lintas. (Almaut, AS, & Kadarini, 2016)

Menurut PKJI (2014), Hambatan samping merujuk pada berbagai aktivitas yang terjadi di
sepanjang jalan dan berdampak pada kapasitas arus lalu lintas secara keseluruhan, yang sering kali
menimbulkan perselisihan yang berdampak pada kondisi lalu lintas, terutama dalam hal kapasitas
jalan dan kecepatan lalu lintas perkotaan, serta dampak dari kegiatan di pinggir jalan terhadap
efisiensi jalan. Dengan kriteria hambatan samping menurut PKJI 2014 sebagai berikut:

1. SR =<100 lingkungan perumahan dengan jalan

2. R =100-299 lingkungan perumahan, dan terdapat beberapa angkutan umum
3. S =300-499 sepanjang jalan, toko-toko berkumpul di sekitar sektor industri.
4. T =500-899 wilayah komersial yang memiliki aktivitas tinggi di pinggir jalan.
5. ST=>900 wilayah komersial yang memiliki pinggir jalan.

Derajat Kejenuhan
Derajat kejenuhan merujuk pada rasio antara volume lalu lintas (nilai arus) dan kapasitas yang
sesuai, yang dihitung menurut menggunakan persamaan berikut, yaitu:

C
Keterangan:
D; = Derajat kejenuhan.
Q = Arus lalu lintas (skr/jam).
C = Kapasitas (skr/jam).

Tingkat Pelayanan Jalan

Tingkat pelayanan suatu ruas jalan bergantung pada volume lalu lintas, dan kecepatan
pengoperasian bergantung pada perbandingan volume lalu lintas terhadap kapasitas jalan. (Haryati &
Najid, 2021)

Tingkat pelayanan merujuk pada ukuran yang mengukur kualitas berkendara yang dirasakan
oleh pengemudi saat melintasi jalan atau persimpangan jalan. Tingkat pelayanan jalan disajikan
seperti di bawah (Perhubungan, 2015).

1. Tingkat pelayanan A, vyaitu kepadatan lalu lintas dalam tingkatan rendah, sehingga
membuatpengemudi dapat secara stabil mempertahankan kecepatan yang diinginkan.

2. Tingkat pelayanan B, yaitu kepadatan lalu lintas dalam tingkatan sedang, sehingga keberadaan
hambatan lalu lintas yang terjadi secara internal tidak memberikan pengaruh yang besar terhadap
kecepatan kendaraan. Oleh karena itu, pengemudi memiliki keleluasaan yang cukup untuk memilih
kecepatan yang mereka inginkan.

3. Tingkat pelayanan C, yaitu kepadatan lalu lintas dalam tingkatan sedang, keberadaan hambatan
lalu lintas internal mulai mempengaruhi kemampuan pengemudi untuk secara bebas memilih
kecepatan kendaraan sesuai keinginan.

4. Tingkat pelayanan D, yaitu kepadatan lalu lintas dalam tingkatan sedang, yang dapat menyebabkan
penurunan kecepatan yang signifikan akibat perubahan volume lalu lintas dan hambatan
sementara.

5. Tingkat pelayanan E, yaitu kepadatan lalu lintas dalam tingkatan yang tinggi dan keterbatasan lalu
lintas internal yang signifikan, sehingga pengemudi mulai mengalami kemacetan.
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6. Tingkat pelayanan F, yaitu kepadatan lalu lintas dalam tingkatan yang signifikan dan memiliki
volume yang rendah, yang mengakibatkan kemacetan yang berkepanjangan sehingga selama
tingkatan ini, kecepatan dan volume lalu lintas menurun hingga nol.

METODE
Lokasi danWaktu Penelitian

Penelitian terletak di Jalan Tingang STA 2+700 Kota Palangka Raya. Penelitian di lakukan di
salah satu segmen jalan dengan Panjang segmen 367,94 m
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Gambar 2. Sketsa Jalan Tingang STA 2+700
Sumber: Rizky Wahyu Setiawan, 2023

Penelitian ini berlangsung dari hari Senin hingga Kamis. Pengambilan data dilakukan pada
jam-jam sibuk: 06.00 sampai 08.00 WIB di pagi hari, lalu 11.00 sampai 13.00 WIB di siang hari, dan
kemudian 15.00 sampai 17.00 WIB di sore hari.

Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini meliputi data primer dan sekunder yang
merupakan sumber utama untuk memperoleh data. Proses pengumpulan data primer melibatkan
pelaksanaan survei lapangan untuk memperoleh informasi yang akurat dan spesifik yang berkaitan
dengan keadaan tertentu. Setelah pengumpulan data primer selesai, langkah selanjutnya adalah
pengumpulan data sekunder.

Analisis Data

Setelah perolehan data, dilakukan analisis dengan menggunakan PKJI 2014. Sehingga,
berdasarkan hasil analisis tersebut dapat diketahui kinerja jalan tersebut.
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HASIL
Geometrik Jalan

Data dari geometrik jalan merupakan data kondisi jalan sebenarnya pada wilayah tempat

penelitian dilakukan.

Tabel 1. Data Geometrik Jalan Tingang STA 2+700

Nama Jalan Jalan Tingang STA 2+700
Tipe jalan 22TT
Panjang segmen 367,94 m
Lebar jalur 5,65 m

Kanan Kiri
Lebar bahu 2,68 m 258m
Jenis perkerasan Aspal
Median jalan Tidak ada

Sumber: Data Olahan, 2023

Lebar bahu jalan

Lebar jalur lalu lintas.

Lebar bahu jalan

258 m

565 m

268 m

Sumber: Data Olahan, 2023

Data Jumlah Penduduk

Gambar 3. Potongan Melintang

Data kependudukan pada penelitian ini diperoleh dari BPS Kota Palangka Raya dapat diketahui
jumlah penduduk yang tercatat berdomisili Kota Palangka Raya pada Tahun 2022 yaitu tercatat
sebesar 305,907 jiwa (Badan Pusat Statistik). Maka dari itu, Kota Palangka Raya masih digolongkan
kota sangat kecil yaitu < 0,1 juta jiwa penduduk.

Volume Lalu Lintas

Menurut hasil survei yang telah selesai dilakukan, maka diketahui volume lalu lintas yang
terjadi pada Jalan Tingang STA 2+700 sebagai berikut:

Kendaraan Jumlah ckr Jumlah
Waktu sM | kr | kB 12213 SM | KR | KB uira skr/jam
025 | 1 |12

06.00-06.15 | 399 | 35 | 2 436 19975 | 35 | 24 | 137.15
06.15-06.30 | 406 | 39 | 3 448 | 101,5 ] 39 | 3.6 | 144,1
06.30-06.45 | 389 | 40 | 1 430 9725 | 40 | 1,2 | 13845
06.45-07.00 | 290 | 41 | 0 331 725 [ 41 ] 0 | 1135 | 5332
07.00-07.15 | 262 | 39 | 4 305 65,5 | 39 | 48 | 1093 | 505,35
07.1507.30 | 244 | 32 | 0 276 61 13210 93 454,25
07.30-07.45 | 257 | 33 | 2 292 16425 33 | 24 | 9965 | 41545
07.45-08.00 | 238 | 28 | 0 266 | 595 | 28| 0 87.5 | 38945
11.00-11.15 [ 206 | 33 | § 244 | 515 |33 6 90,5
11.15-11.30 | 210 | 38 | 2 250 | 52,5 |38 | 24| 929
11.30-11.45 | 215 | 34 | 2 251 | 5375 34 | 24 | 90,15
11.45-12.00 | 288 | 40 | 2 330 72 140 | 24| 1144 | 38795
12.00-12.15 | 560 | 35 | 3 598 140 | 35 | 3,6 | 1786 | 476,05
12.15-12.30 [ 379 | 43 | 1 423 19475143 | 1.2 | 13895 | 522.1
12.30-12.45 [ 290 | 40 | 2 332 72,5 | 40 | 24 | 1149 | 546,85
12.45-13.00 [ 299 | 32 | 1 332 | 7475032 | 1.2 | 107,95 | 5404
15.00-15.15 [ 216 | 40 | 3 259 54 140 36| 976
15.15-1530 [ 207 | 37 | O 244 |51,75 37| 0 | 8875
15.30-1545 | 256 | 38 | 2 296 64 |38 |24 1044
15.45-16.00 [ 294 | 33 | 2 329 | 735 [ 33124 1089 | 399.65
16.00-16.15 | 253 | 40 | 0 293 163,25 40 | 0 | 103,25 | 4053
16.15-16.30 | 282 | 44 | 1 327 70,5 | 44 | 12| 1157 | 43225
16.30-1645 | 217 | 34 | 1 252 5425 34 | 1.2 | 8945 | 4173
16.45-17.00 [ 227 | 28 | 3 258 56,75 | 28 | 3.6 | 8835 | 396,75

Gambar 4. Volume Lalu Lintas Jalan Tingang STA 2+700

Sumber: Data Olahan, 2023
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Menurut gambar diatas volume lalu lintas terbesar terjadi pada saat siang hari, khususnya
pada pukul 11.45 hingga 12.45 WIB sebesar 546,85 skr/jam.

Kapasitas

Tabel 2. Perhitungan Kapasitas Jalan Tingang STA 2+700

CO PCLI Fcpg FCHE FCLTK
212TT interpolasi 70%-30% Rendah <0,1 Juta
2900 0,76 0,88 1,00 0,86

Sumber: Data Olahan, 2023
Dari hasil di atas:
C= 1667,98skr/jam.

Hambatan Samping

Wi | Pl | Kend | Kend ) Kend g BUESU;::;ETM Juiah | Bobot
Kaki | Parkir | Kelvar/masuk | lambat G107 T0a Perjam
06.00-06.15 1 2 4 ] 48 105123008 334
06.15-06.30 0 0 45 0 $ 00 njo0] 33
06.30-06.45 2 2 19 1 #4 1 ]2]2704] 307
06.45-07.00 1 2 8 1 2 105]2)27]04] 295 | 1251
07.0007.15 1 0 M 0 3 10500410 M43 116
07.1507.30 0 0 o) 0 4 1007300 3001 | 1146
07.30-07.45 0 0 49 0 49 10 0340 343 | 182
07.45-08.00 0 | 36 1 38 10 125104 26 | 1153
. Pejalan | Kend. Kend. Kend. Bobot arnbatan Bobot
Wakiu . . Jumlah Samping Jumlah .
Kaki | Parkir | Keluar/masuk | lambat G074 Perjam
11.00-11.15 0 | kL) 1 3% |0 1) 24]04] 252
1115-11.30 0 0 4 1 4 10030 04 3035
11.30-11.45 0 0 39 0 39 02710 213
11.45-12.00 1 1 29 1 2 05]1)20 04 222 | 1052
12.00-12.15 1 0 30 0 3051002000 25 | 1015
12.15-12.30 0 0 45 2 47 013208 323 1033
12.30-12.45 0 0 47 0 47 10 0330 329 | 1089
12.45-13.00 3 | 38 0 £ 15112710 291 | 1158
) Baobot hambatan
Way | o Bl | Red K gk | Sanping | it | 20
aK1 arkir cluar/masul jambat Uj ] U-l‘ 04 crjam
15.00-15.15 ] 1 30 ] 35 1 [1]21]08] 238
15.15-15.30 0 0 40 1 4l 0 [0]28 04| 284
15.30-15.45 1 0 2 1 4 1050204 233
15.45-16.00 3 0 48 1 52 15103 04 355 1l
16.00-16.15 0 0 45 0 5 00 R0 35 | 187
16.15-16.30 0 0 46 0 6 [0 03] 0 ) 322 | 1225
16.30-16.45 0 0 30 2 2 0021 ]08) 28 121
16.45-17.00 0 1 ki 1 39 0112|044 273 | 1128

Gambar 5. Hambatan Samping Jalan Tingang, STA 2+700
Sumber: Data Olahan,, 2023

Pada gambar di atas menunjukan hambatan samping terbesar terjadi waktu pagi hari, pada
pukul 06:00 sampai 07:00 WIB, frekuensi yang tercatat sebanyak 125,1 bobot perjam, sehingga di
katogorikan Rendah.

Tingkat Pelayanan

Tabel 3. Tingkat Pelayanan Jalan Tingang STA 2+700
C Q Q/C Tingkat Pelayanan
1667,98 skr/jam 546,85 skr/jam 0,327 B (0,21-0,44)
Sumber: Data Olahan,, 2023

Menurut tabel di atas didapat kinerja Jalan Tingang STA 2+700 Kota Palangka Raya sehingga
tingkat pelayanan B (0,21-0,44).
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SIMPULAN

1. Volume lalu lintas Jalan Tingang STA 2+700 sebesar 546,85 skr/jam yang terjadi waktu siang
hari, pukul 11.45 sampai 12.45 WIB.

2. Kapasitas Jalan Tingang STA 2+700 saat ini sebesar 1667,98 skr/jam.

3. Kinerja Jalan Tingang STA 2+700 yaitu B (0,21-0,44).
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